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ABSTRACT

This study aimed to evaluate the effectiveness of fresh culture product and
microencapsulated Bacillus NP5 for the growth performance and immune
response of common carp infected by Aeromonas hydrophilla. The 5.09 + 0.01 g
common caips were reared in aquarium and fed 3 times a day for 30 days. The
dose of probiotic added to feed was 1%. The treatments in this study were
positive and negative control (K+ and K-, without probiotic addition), the addition
of fresh cultured probiotic (A), and the addition of microencapsulated probiotic
(B). Each treatment was repeated in 3 replications. On day 31, the fish of K+, A,
and B were injected by 0.1 mL (107cfu/mL) A. hydrophilla. While the fish of K-
were injected by phosphate buffer saline (PBS). The posi-infection observation
was carried out for 14 days. Treatment B showed the better resulis which were
96% of survival rate, 2.66% of daily growth rate, 1.65 of feed conversion ratio,
total bacteria in the intestine and immune response which were better than
control.

Keywords: Bacillus NP5, fresh culture, microencapsulated, Aeromonas

hydrophilla, common carp

PENDAHULUAN

lkan mas (Cyprinus carpio) merupakan salah satu komoditas unggulan
sekior perikanan budidaya di Indonesia. Namun dalam perkembangannya,
produksi ikan mas di Indonesia mengalami penurunan yang disebabkan oleh
menurunnya kualitas lingkungan budidaya dan meningkatnya serangan penyakit.
Serangan penyakit ini dapat disebabkan oleh infeksi bakteri, parasit, jamur dan
virus. Salah satu penyakit yang sering menyerang ikan mas yaitu Motile
Aeromonad Septicemia (MAS) yang disebabkan oleh infeksi bakteri Aeromonas
hydrophilia. lkan yang terserang A. hydrophilla biasanya mengalami tukak di
tubuhnya yang bersifat akut dan dapat menyebabkan kematian 80-90% (Cipriano
2001).

Widanarni, Alit Brilliant, dan Sukenda 1




01 Jurnal Sains Terapan Edisi IV Vol-4 (2} : 1 - 12 (2014)

Salah satu upaya yang biasa dilakukan untuk pengobatan ikan yang
terserang penyakit yaitu dengan penggunaan antibiotik. Penggunaan antibiotik
dapat menimbulkan dampak negatif seperti bakteri yang menjadi resisten
terhadap antibiotik yang diberikan dan transmisi bakteri resisten dari lingkungan
akuakultur apabila terkonsumsi manusia (Lewis 2001), sehingga perlu dilakukan
upaya alternatif yang aman untuk menanggulangi penyakit tersebut.

Upaya yang akhir-akhir ini banyak dilakukan untuk pencegahan penyakit
adalah dengan aplikasi probiotik karena dianggap lebih aman dan ramah
lingkungan. Lazado dan Caipang (2014) menyatakan bahwa probiotik adalah
mikroba hidup atau mati, atau bahkan komponen bakteri yang bertindak atas
model aksi yang berbeda dalam memberikan efek menguntungkan langsung
kepada inang atau lingkungan. Selain itu probiotik juga relatif aman digunakan
karena tidak menyebabkan resisiensi patogen seperti antibiotik {Guo 2009).

Salah satu bakteri probiotik yang telah diuji mampu meningkatkan kinerja
pertumbuhan ikan nila yaitu bakteri Bacillus NP5 (Putra 2010). Bacillus NP5 juga
terbukti mampu meningkatkan respon imun ikan nila terhadap infeksi
Streptococcus agalactiae (Tanbiyaskur 2011). Aplikasi probiotik dalam bentuk
segar masih memiliki kelemahan seperti proses penyiapan yang relatif rumit dan
batas wakiu penyimpanan yang relatif singkat serta memungkinkan adanya
kerusakan oleh enzim dalam saluran pencernaan. Dengan adanya kekurangan
tersebut penggunaan teknik mikroenkapsulasi probiotik diharapkan mampu
mengatasi permasalahan tersebut.

Mikroenkapsulasi probiotik merupakan proses penjeratan zat-zat sensitif
atau bahan inti (bakteri probiotik) oleh polimer pelindung sebagai agen
pengkapsulasi dengan hasil berbentuk serbuk. Probiotik disalut lapisan tipis atau
bahan penyalut (kriogenik) dengan metode tertentu yang diharapkan mampu
meningkatkan masa simpan dan mengubahnya menjadi bentuk yang lebih
mudah dalam penggunaan, penanganan, dan pengemasan. Salah satu teknik
yang digunakan yaitu teknik spray drying (semprot kering) yang cukup luas
digunakan dalam menyalut bakteri probiotik. Mikroenkapsulasi bermanfaat untuk
mempertahankan viabilitas dan melindungi bakteri probiotik dari kerusakan akibat
kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan seperti suhu dan pH
(Kailasapathy 2002). Hal inilah yang mendasari dilakukannya penelitian ini.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas pemberian probiotik Bacilius
NP5 bentuk segar dan mikrokapsul terhadap kinerja pertumbuhan dan respons
imun ikan mas yang diinfeksi A. hydrophilla.
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BAHAN DAN METODE

Kultur bakteri probiotik Bacillus NP5

Bakteri probiotik yang digunakan datam penelitian ini vaitu Bacillus NP5
yang diberi penanda resisten antibiotik rifampisin (Bacillus Rf*). Bacillus Rf"
dikultur pada media Tripticase Soy Broth (TSB) 50 ml secara aseptik, kemudian
diinkubasi pada waterbath-shaker selama 24 jam pada suhu 29 °C dengan
kecepatan 140 rpm. Suspensi Bacillus Rf" dari volume 50 ml, kemudian dikultur
pada media TSB 500 ml dengan perbandingan volume yang digunakan 1:10 dan
diinkubasi selama 18 jam (Putra 2010). Selanjutnya kultur probiotik dipanen
dengan cara sentrifugasi pada kecepatan 6000 rpm selama 30 menit sehingga
diperoleh biomassa probiotik segar.

Mikroenkapsulasi Probiotik

Pembuatan mikrokapsul probiotik dilakukan berdasarkan metode Capela et
al. (2006). Biomassa probiotik segar Bacillus NP5 diresuspensikan ke dalam
larutan maltodekstrin 10% steril dengan perbandingan 1:1 dari volume medium
yang digunakan pada produksi biomassa probiotik. Campuran dihomogenisasi,
kemudian dikeringkan dengan alat BUCHI mini spray dryer pada suhu inlet 120-
130°C dan suhu outlet 60°C.

Persiapan wadah, media pemeliharaan, dan hewan uiji

Wadah yang digunakan akuarium kaca berdimensi 60 cm x 40 cm x 40 cm.
Media pemeliharaan ikan mas menggunakan air tawar yang sebelumnya telah
didesinfeksi dengan larutan klorin 30 ppm, diaerasi kuat selama 24 jam dan
kemudian dinetralkan dengan larutan Na-thiosulfat 10 mg/L untuk menghilangkan
residu klorin. Setiap akuarium diisi dengan air sebanyak 96 L.

lkan mas yang digunakan berasal dari petani ikan di daerah Cihideung,
Bogor. Sebelum perlakuan ikan mas diadaptasikan terlebih dahulu selama 2
minggu dan diberi pakan komersil sebanyak 3 kali dalam sehari pada pukul
08.00, 12.00, dan 16.00 WIB.

Persiapan pakan uji

Pakan yang digunakan yaitu pellet komersil dengan kadar protein 30%.
Persiapan pakan uji dilakukan dengan cara menambahkan masing-masing 1%
kultur segar probiotik dan 1% mikrokapsul probiotik serta masing-masing 2%
putih telur sebagai binder ke pakan. Selanjutnya pakan diaduk hingga merata
dan dikeringanginkan selama 15 menit.

Percobaan probiotik pada ikan mas

Percobaan ini terdiri dari 4 perlakuan dengan tiga ulangan yaitu: K- (pakan
tanpa probiotik dan tanpa uji tantang), K+ (pakan tanpa probiotik dan diuji
tantang), A (pakan dengan probiotikk segar dan diuji tantang), dan B (pakan
dengan probictik mikrokapsul dan diuji tantang). lkan mas dengan bobot rata-
rata 5,09+0,01 g sebanyak 15 ekor per akuarium dipelihara selama 30 hari.
Frekuensi pemberian pakan 3 kali sehari dengan metode ad satiation pada pukul
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08.00, 12.00, dan 16.00 WIB. Kualitas air dijaga dengan dilakukan penyiponan
dan penggantian air setiap dua hari sekali sebanyak 50-60% dari total volume
akuarium

Uji tantang

Bakteri patogen yang digunakan dalam uji tantang yaitu A. hydrophila. Satu
hari setelah akhir perlakuan probiotik {(hari ke-31), sebanyak 10 ekor ikan dari
sefiap ulangan diinjeksi A. hydrophila 107cfu/ml sebanyak 0,1 ml secara
intraperitonial, kecuali K- yang diinjeksi dengan PBS. Pengamatan terhadap ikan
yang mati dilakukan setiap hari selama 14 hari.

Analisis data
Sintasan

Penghitungan jumlah ikan yang hidup dilakukan pada akhir perlakuan
probiotik dan akhir uji tantang. Sintasan dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut (Effendi 1897):

N
SR=—" x100%
No

Keterangan:

SR : Sintasan (%)}

Nt :Jumlah ikan pada akhir pemeliharaan (ekor)
No :Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor)

Laju Pertumbuhan Harlan
Laju pertumbuhan harian dihitung dengan menggunakan rumus yang
dikemukakan oleh Huissman (1987):

SWE 1 <1009
o— Wq}_ (1]

Keterangan:

a : Laju pertumbuhan harian (%)

Wt : Bobot rata-rata ikan pada akhir pemeliharaan (g)
Wo : Bobot rata-rata ikan pada awal pemeliharaan ()
t : Periode pemeliharaan

Konversi pakan

Konversi pakan selama pemeliharaan dihitung menggunakan rumus yang
dikemukakan oleh Goddard (1996):

F

FCR_Btr!-Bm—Bﬂ
Keterangan:
FCR : Konversi pakan
F : Jumlah pakan (g)
Bt : Biomassa ikan pada akhir pemeliharaan (g)
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Bm : Biomassa ikan yang mati selama pemeliharaan (g)
Bo : Biomassa ikan pada awal pemeliharaan (g)

Total Bakteri dan Bacillus Ri" di Usus

Penghitungan total bakteri dan Bacillus NP5 Rf? diusus dilakukan dengan
metode hitungan cawan sebar (Madigan et al. 2003). Penghitungan bakteri
dilakukan pada awal dan akhir pemeliharaan. Usus ikan sebanyak 0.1 g digerus
dan dihomogenisasi dalam 0.9 ml Phosphate Buffer Saline (PBS) steril. Setelah
itu dilakukan pengenceran berseri kemudian sebanyak 0.05 ml campuran diambil
dan disebar merata pada media Tripticase Soy Agar {TSA). Media yang
digunakan yaitu TSA untuk total bakteri dan TSA + rifampisin 50 pg/ml untuk total
bakteri Bacillus NP5 Rf".

Respons imun

Respons imun ikan mas diamati melalui parameter gambaran darah, yang
meliputi total eritrosit, leukosit, hematokrit, differensial leukosit, dan aktivitas
fagositik. Respons imun ikan diamati pada akhir perlakuan probiotik dan akhir uji
tantang. Darah ikan diambil dengan menggunakan syringe melalui pembuluh
vena caudal. Pengukuran kadar hematokrit dan akiivitas fagositik dilakukan
berdasarkan metode Anderson dan Siwicki {(1993). Jumlah eritrosit dan leukosit
dihitung berdasarkan metode Blaxhall dan Daisley (1973). Differensial leukosit
dihitung berdasarkan metode Amlacher (1970).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sintasan ikan mas setelah 30 hari pemeliharaan dengan perlakuan
probiotik berkisar antara 98-100% dan tidak berbeda nyata (P>0.05) antar
perlakuan (Gambar 1). Setelah diuji tantang dengan A. hydrophila, sintasan ikan
mas pada perlakuan A (92%) dan perlakuan B (96%), yang berbeda nyata
(P<0.05) terhadap perlakuan K + (42%).
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Pemeliharaan Uji Tantang

* Huruf superscript yang berbeda pada grafik yang sama menunjukkan hasil yang
berbeda nyaia {P<0.05)
** K+ (kontrol positif). K- (kontrol negatif}. A (probiotik segar). B (probiotik mikrokapsul).

Gambar 1 Sintasan ikan mas setelah 30 hari pemeliharaan dengan perlakuan
probiotik dan setelah uji tantang dengan A. hydrophila
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Laju Pertumbuhan Harian
Laju pertumbuhan harian (LPH) selama 30 hari pemeliharaan dengan
perlakuan probiotik berkisar antara 1.91-2.66% (Gambar 2). LPH tertinggi
terdapat pada perlakuan B (2.66 %), tidak berbeda nyata {P>0.05) dengan
perlakuan A (2.20%), namun berbeda nyata (P<0.05) terhadap K- {1.91%) dan
K+ (2.07%).
3.50 ~
3.00 ~
2.50
2.00
1.50 A
1.00 -
.50 -
0.00 i :
K-

LajuPertumbuhan Harvian
(%)

R

* Huruf superscript yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P<0.05)
** K+ (kontrol positif). K- (kontrol negatif). A (probiotik segar). B (probiotik mikrokapsul).

Gambar 2 Laju pertumbuhan harian ikan mas selama 30 hari pemeliharaan
dengan perlakuan probiotik

Konversi Pakan

Konversi pakan ikan mas selama 30 hari pemeliharaan dengan perlakuan
probiotik berkisar antara 1,65-1,97 (Gambar 3). Konversi pakan terendah
terdapat pada perlakuan B (1.65%), tidak berbeda nyata (P>0.05) dengan
perlakuan A (1.84%), namun berbeda nyata (P<0.05) terhadap K-(1.97) dan K+
(1.93).
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* Huruf superscript yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P<0.05)
** K+ (kontrol positif). K- (kontrol negatif). A (probiotik segar). B (probiotik mikrokapsul).

Gambar 3 Konversi pakan ikan mas selama 30 hari pemeliharaan dengan
perlakuan probiotik
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Total Bakteri dan Bacillus NP5 Rf"di Usus

Total bakteri dan total probiotik Bacillus NP5 Ri® di usus sebelum dan
setelah pemeliharaan dengan perlakuan probiotik disajikan pada Tabel 1. Toial
bakteri pada perlakuan A dan B lebih tinggi (3.00 x 10" cfu.g” dan 2.86 x 10"
cfu.g™) dibanding kontrol yang berada pada kisaran 5.02 x 10” — 2.42 x 10° cfu.g”
!. Sementara total Bacillus NP5 Rf® hanya ditemukan pada perlakuan A dan B
dengan jumlah masing-masing 1.40 x 10"%fu.g” dan 1.34 x 10"%cfu.g™.

Tabel 1 Total bakteri dan Bacillus NP5 Ri"di usus

i Total Bakteri Total Bacillus NP5
Total Bakteri sebelum A
Perlakuan Periakuan (cfu.g™) setelah Perlakuan  Rf"setelah perlakuan
9 (cfug™ (cfug™)
K- 3.13x107 2.42 x10° 0
K+ 3.13x107 5.02 x 107 0
A 3.13x 107 3.00x 10% 1.40 x 10"
B 3.13x 107 2.86 x 10" 1.34 x 10"

* K+ (kontrol positif). K- (kontrol negatif). A (probiotik segar). B {probiotik mikrokapsul}.

Respons imun

Respons imun ikan mas setelah 30 hari pemeliharaan dengan perlakuan
probiotik dan pasca uji tantang ditunjukkan melalui parameter gambaran darah
(Tabel 2). Total eritrosit dan leukosit ikan mas setelah 30 hari perlakuan probiotik
tidak berbeda nyata (P>0.05) antar perlakuan. Pada akhir uji tantang,* total
eritrosit pada semua perlakuan mengalami penurunan dengan nilai terendah
pada perlakuan K+ (1.16 x 10%sel mm™) serta berbeda nyata (P<0.05) terhadap
semua perlakuan. Total leukosit tertinggi setelah uji tantang terdapat pada
perlakuan A (8.07 x 10° sel mm™®), diikuti perlakuan B (7.93 x 10° sel mm™®) dan
berbeda nyata (P<0.05) terhadap perlakuan K+. Hematokrit ikan mas pada
perlakuan A, B, dan K+ lebih tinggi (P<0.05) dibanding perlakuan K-. Setelah uji
tantang, persentase hematokrit pada perlakuan A dan B lebih tinggi dan berbeda
nyata (P<0.05) terhadap perlakuan K+. Differensial leukosit ikan mas yang
diamati meliputi sel monosit, neutrofil dan limfosit. Persentase sel monosit ikan
mas setelah perlakuan probiotik menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata
(P>0.05) pada semua perlakuan. Setelah uji tantang, monosit tertinggi terdapat
pada perlakuan K+ dan berbeda nyata (P<0.05) terhadap perlakuan A dan B.

Jumlah neutrofil pada perlakuan A dan B selama pemeliharaan dan pasca
uji tantang lebih rendah dan berbeda nyata (P<0.05) terhadap perlakuan K+.
Jumlah limfosit tertinggi setelah perlakuan probiotik terdapat pada perlakuan B,
sedangkan setelah uji tantang, jumlah limfosit pada perlakuan A dan B lebih
tinggi dan berbeda nyata (P<0.05) terhadap perlakuan K+. Akiivitas fagositik
pada perlakuan A dan B selama pemeliharaan dan setelah uji tantang lebih tinggi
dan menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P<0.05) dengan perlakuan K+, dan
K-
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Tabel 2 Respon imun ikan mas setelah 30 hari perlakuan probiotik dan pasca uji
tantang dengan A. hydrophila

Parameter Wakiu Perlakuan
K- K+ A B

Total eritrosit Pemeliharaan | 1.42 =0.03* | 1.43:0.12° 1.5620.11% | 1.54+0.11°
(10° sel mm™®) Uji Tantang | 1.30+0.04° | 1.16+0.02° | 1.27+0.07° | 1.27+0.06°
Total leukosit Pemeliharaan | 3.07+0.55% | 3.10+0.36% | 3.67+0.40" | 3.87+0.60°
(10° sel mm™®) Uji Tantang | 4.1320.35° | 557 £0.49° | 7.93:0.15° | 8.07:0.15°
Hematokrit(%) Pemeliharaan | 30.43:0.56° | 32.09+0.41° | 31.8110.23° | 32.40+0.53°
Uji Tantang | 30.80+0.53° | 25.21+0.37° | 27.90+0.30° | 27.4620.56"
Monosit (%) Pemeliharaan 1.67:0.58: 1 .87@.532 2.67¢0.58: 2.6720.58*
Uji Tantang | 2.00+0.00 4.00+1.00 1.67+0.58% | 1.33+0.58%
Neutrofl (%) Pemeliharaan | 8.00+1.00° | 7.67+1.15° | 5.67+058° | 5.00+1.00°
Uji Tantang | 3.33+0.58% | 10.00+1.00° | 2.33:0.58° | 2.67:0.58°
Limfosit (%) Pemeliharaan 90.33:0.53: 90.67+0.58% | 91.67+0.58™ | 92.33z1.53°
Uji Tantang | 94.67+0.58" | 86.00+0.00% | 96.00+1.00° { 96.00+0.00°
Aktivitas fagositik | Pemeliharaan | 20,74x1.28% | 20.74x1.28° | 34.72:2.41° | 34.72:2.41°
(%) Uji Tantang | 22.22+0.00% | 40.3920.68° | 56.09+0.81° | 55.75+1.31°
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sintasan ikan mas selama

pemeliharaan sangat tinggi (98-100%) dan tidak berbeda antar perlakuan.
Setelah uji taniang dengan A. hydrophila, sintasan ikan mas yang diberi
probiotik, baik dalam beniuk segar maupun mikrokapsul, lebih tinggi dibanding
K+. Hal ini diduga bahwa, pemberian probiotik dapat meningkatkan ketahanan
ikan mas terhadap infeksi A. hydrophila. Menurut Gupta et al. (2014), bakteri
probiotik dapat digunakan sebagai alternatif penggunaan antibiotik dan bahan
kimia, dan berfungsi sebagai molekul penginduksi (alarm molecule) untuk
mengakiifkan sistem kekebalan tubuh. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan
bahwa sintasan ikan nila yang diberi probiotik Bacifius NP5 dan diinfeksi
Sterptococcus agalactiae mencapai 80.56% sedangkan pada konirol positif
hanya 13.89% (Tanbiyaskur 2011). Hal yang sama juga ditemukan pada
penelitian Talpur ef al. (2014) dimana pemberian probiotik L. acidophilus, ragi,
dan B-glukan secara signifikan memberikan pengaruh positif terhadap sintasan
ikan mas setelah uji tantang dengan A. hydrophila. Beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian probiotik dapat meningkatkan sintasan ikan mas
(Gupta et al. 2014), ikan nila, ikan kerapu Epinephelus bruneus (Harikrishnan
2010), dan rainbow trout Oncorhynchus mykiss (Sharifuzzaman 2010).
Pemberian probiotik Bacillus NP5 dalam bentuk mikrokapsul menghasilkan
laju pertumbuhan dan rasio konversi yang lebih baik dibanding kontrol. Hal ini
diduga karena dengan pemberian probiotik tersebut, keberadaan bakteri dalam
saluran pencernaan berada pada jumlah dan komposisi yang menguntungkan
bagi ikan tersebui. Keberadaan bakteri probiotik dalam saluran pencernaan
memberikan efek menguntungkan bagi inang karena bakteri probiotik dapat
mensekresikan enzim exogenous seperti amilase, lipase, dan protease pada
saluran pencernaan ikan. Hasil penelitian Puira (2010) menunjukkan bahwa
Bacillus NP5 dapat menghasilkan enzim amilase yang dapat meningkatkan
aktivitas enzim pencernaan dan kecernaan karbohidrai dari pakan yang
diberikan, sehingga protein pada pakan lebih banyak dimanfaatkan untuk
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pertumbuhan. Hasil yang sama juga diperoleh pada penelitian Gupta (2014)
yang menunjukkan bahwa pemberian probiotik Bacillus coagulans, Bacillus
licheniformes dan Paenibacilius polymyxa memberikan pengaruh yang signifikan
dalam meningkatkan laju pertumbuhan dan menurunkan nilai konversi pakan
ikan mas. Beberapa hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pemberian
probiotik felah teruji dapat memberikan pengaruh yang signifikan dalam
meningkatkan kinerja pertumbuhanpada ikan mas (Talpur et al. 2014), udang
galah Macrobrachium rosenbergii (Dash ef al. 2014), ikan lele dumbo Clarias
gariepinus (Al-dohail et al. 2009), dan ikan Labeo rohita (Giri et al. 2013).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah perlakuan probiotik, terjadi
peningkatan total bakteri pada perlakuan probiotik. Menurut Sanjayasari et al.
(2010}, total bakteri pada usus ikan mas berkisar antara 1.81 —2.14 x 108 cfu.g™.
Total bakteri pada perlakuan kontrol berada pada kisaran tersebut, sedangkan
pada perlakuan probiotik mencapai 2.86 — 3.00 x 10"%cfu.g’. Hal ini menunjukkan
bahwa bakteri Bacillus NP5 yang ditambahkan dapat tumbuh dan berkolonisasi
di dalam saluran pencemaan sehingga meningkatkan jumlah bakteri di usus ikan
perlakuan probiotik. Jumlah Bacillus NP5 di usus pada perlakuan probiotik segar
dan mikrokapsul masing-masing mencapai 1.40 x 10" dan 1.34 x 10" cfu.g™.
Hasil penelitian Son et al. (2009) menunjukkan bahwa penambahan probiotik
Lactobacillus plantarum dapat meningkatkan populasi bakteri dalam usus ikan
grouper (Epinephelus coioides). Beberapa penelitian lain juga menunjukkan
bahwa pemberian probioiik dapat meningkatkan populasi bakteri di saluran
pencernaan larva udang vaname (Litopenaeus vannamei) (Nimrat et al. 2011)
dan udang windu (Penaeus monodon) (Boonthai 2011). Total Baciflus NP5 pada
perlakuan probiotik mikrokapsul lebih tinggi dibanding perlakuan probiotik segar
diduga karena viabilitas bakteri pada perlakuan probiotik mikrokapsul lebih tinggi.
Hal ini sesuai dengan pendapat Frazier dan Westhoff (1998) yang menyatakan
bahwa enkapsulasi merupakan teknik penyalutan suatu bahan sehingga bahan
yang disalut dapat dilindungi dari kerusakan oleh pengaruh lingkungan.

Efektivitas pemberian probiotik dalam meningkatkan respon imun ikan
dapat diamati berdasarkan parameter gambaran darah (hematologi). Parameter
hematologi sudah banyak digunakan pada berbagai spesies ikan untuk
menjelaskan kondisi normal dan kelainan yang mengindikasikan adanya
masalah dalam proses fisiologi ikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total
leukosit, eritrosit, persentase hematokrit, monosit, dan limfosit serta akiivitas
fagositik pada perlakuan probiotik lebih baik dibanding kontrol. Hal ini diduga
karena adanya efek imunostimulan dan sifat anti-infeksi dari probiotik yang
diberikan. Beberapa hasil peneliian menunjukkan pemberian probiotik L.
acidophilus dapat meningkatkan total leukosit dan eritrosit pada ikan African
catfish (Al-Dohail et al. 2009) serta hematokrit pada ikan rainbow trout yang
diberi probiotik Lactobacillus rhamnosus (Panigrahi et al. 2010)

Leukosit berfungsi sebagai garis pertahanan pertama tubuh ikan dan dapat
meningkat dengan cepat kelika terjadi infeksi (Talpur et al. 2014). Setelah uji
tantang terjadi peningkatan total leukosit yang signifikan pada perlakuan
probiotik. Hal ini menunjukkan pemberian probiotik dapat meningkatkan iotal
leukosit yang merupakan indikator sistem pertahanan tubuh non-spesifik.

Widanarni, Alit Brilliant, dan Sukenda ]




01 Jurnal Sains Terapan Edisi IV Vol-4 (2) : 1 - 12 (2014)

Peningkatan leukosit pada ikan yang terinfeksi dapat berfungsi sebagai
perlindungan terhadap infeksi patogen (Talpur dan Ikhwanuddin 2013). Hasil ini
sejalan dengan penelitian Talpur et al. (2014) dimana total leukosit ikan mas
yang diberi probiotik L. acidophilus meningkat signifikan setelah 2 minggu di uji
tantang dengan A. hydrophila.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa total eritrosit dan hematokrit pada
semua perlakuan mengalami penurunan setelah ikan diuji tantang dengan A.
hydrophilla, namun jumlah eritrosit dan hematokrit pada periakuan probiotik [ebih
tinggi dibanding kontrol positif. Hal ini diduga karena adanya peningkatan
aktivitas leukositosis atau eritroblastolisis sebagai akibat dari infeksi patogen
bakteri A. hydrophilla. Menurut Talpur dan lkhwanuddin (2013), penurunan
hematokrit merupakan indikasi ikan terkena anemia akibat ikan berhenti makan
karena stress atau sakit. Hasil yang sama juga ditemukan pada penelitian Talpur
et al. (2014) yang menunjukkan bahwa total eritrosit dan hematokrit ikan mas
yang diberi probiotik, setelah uji tantang dengan A. hydrophila menunjukkan hasil
yang signifikan lebih tinggi dibanding kontrol.

Setelah uji tantang, pada perlakuan kontrol positif terjadi peningkatan
neutrofii dan monosit, serta penurunan limfosit yang signifikan dibanding
perlakuan probiotik. Hal ini menunjukkan bahwa ikan dalam kondisi sakit.
Peningkatan konsentrasi neutrofil ini sesuai dengan fungsinya untuk melawan
penyakit yang disebabkan oleh infeksi organisme mikroseluler seperti bakteri dan
virus (Chinabut et al. 1991). Adanya infeksi A. hydrophila mengakibatkan
praduksi monosit meningkat untuk membunuh bakteri patogen tersebut. Menurut
Angka (2004), meningkatnya monosit terjadi karena adanya radang dan monosit
berfungsi sebagai makrofag untuk fagositosis.

Aktivitas fagositik berperan dalam aktifasi awal dalam merespon
peradangan sebelum produksi antibodi dan berperan penting dalam pertahanan
antibakterial (Nayak 2010). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas
fagositik pada perlakuan probiotik lebih tinggi dibanding kontrol, baik setelah
perlakuan probiotik maupun pasca uji tantang. Hal ini diduga bahwa pemberian
probiotik melalui pakan dapat meningkatkan kinerja leukosit dalam memfagosit
antigen yang masuk. Hasil yang sama juga ditemukan pada penelitian
Harikrisnan et al. {2010) bahwa aktivitas fagositik kelp grouper (Epinephelus
bruneus) yang diberi probiotik L. sakei BK 19 menunjukkan hasil yang signifikan
lebih tinggi dibanding kontrol setelah 2 minggu diuji tantang dengan S. iniae.
Hasil yang sama juga ditunjukkan pada penelitian Talpur et al. (2014) yang
menunjukkan bahwa aktivitas fagositik ikan mas yang diberi probiotik meningkat
setelah uji tantang dengan A. hydrophila.

SIMPULAN
Penambahan bakteri probiotik Baciflus NP5 melalui pakan dapat
memperbaiki respon imun dan meningkatkan kelangsungan hidup ikan mas yang
diinfeksi A. hydrophilla. Hasil terbaik diperoleh pada pemberian Bacillus NP5
dalam bentuk mikrokapsul dengan sintasan 96%, laju pertumbuhan harian
2.66%, dan rasio konversi pakan 1.65.
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